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6 12
 13 18
 14 19
 16
 Deskripsi Fosil Satuan Batupasir Stasiun 7.14
 NoPlate Deskripsi Fosil1 Globigerinoides trilobus immaturus LeRoy
 Cangkang trochospiral, biconvex yang unik, periphery equator lobulate, periphery axial membundar luas. Dinding cangkang perforate, permukaan pitted. Kamar spherical tersusun dari tiga setengah putaran, tiga kamar akhir dari putaran terakhir membesar cepat. Sutura pada sisi spiral agak melengkung, tertekan. Pada sisi umbilik tertekan.
 2 Globigerinoides primordius Blow & BannerCangkang trochospiral, biconvex yang unik, periphery equator lobulate, periphery axial membundar luas. Dinding cangkang perforate, kamar spherical tersusun dari tiga setengah putaran, kamar ketiga dari putaran terakhir membesar cepat.
 3 Globigerinoides altiaperturus BolliCangkang trochospiral, biconvex yang unik, periphery equator lobulate, periphery axial membundar luas. Dinding cangkang perforate, kamar spherical tersusun dari tiga setengah putaran, kamar ketiga dari putaran terakhir membesar cepat.
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4 Orbulina suturalis d’OrbignyCangkang agak globular, kamar awal trochospiral. Dinding berpori, permukaan berlubang hampir menyeluruh. Kamar spherical, kamar terakhir 75% menutup kamar sebelumnya.
 5 Globigerinoides bulloides CrescentiCangkang trochospiral, dinding kamar perforate, dicirikan oleh aperture primer yang lebar dan hanya satu supplementary aperture yang kecil. Bentuknya mirip sekali dengan globigerina bulloides. Berbeda dengan G. bollii pada aperture yang lebar dan equator yang lobate.
 6 Globorotalia praemenardii Blow & BannerKamar trochospiral sangat rendah, biconvex, tertekan. Peripheral equator agak lobulate, peripheral axial acute (menyudut lancip) dengan psudo-keel yang jelas. Dinding berpori sangat halus, permukaan licin. Kamar tertekan kuat, tersusun dari tiga putaran, 5 – 6 kamar dari putaran terakhir membesar cepat. Sutura pada sisi spiral melengkung kuat, flush sampai agak membesar. Pada sisi umbilik radial sampai sidikit melengkung, tertekan.
 7 Anomalinoides globulosus (Chapman and Parr)Cangkang uniserial yang kamar kamarnya menumpangi atau menyelubungi satu sama lain, terutama di bagian umbilicus, atau Nautiloid test. Kamar membesar teratur, di ujung kamar terakhir terdapat apertur.
 8 Globigerinoides diminutus BolliCangkang trochospiral, periphery equator lobulate, periphery axial membundar luas. Dinding cangkang perforate, kamar spherical tersusun dari tiga setengah putaran, kamar terakhir membesar cepat.
 9 Globorotalia archeomenardii BolliKamar trochospiral sangat rendah, biconvex, tertekan. Peripheral equator agak lobulate, peripheral axial acute (menyudut lancip) dengan psudo-keel yang jelas. Dinding berpori sangat halus, permukaan licin. Kamar tertekan kuat, tersusun dari tiga putaran, 5 – 6 kamar dari putaran terakhir membesar cepat. Sutura pada sisi spiral melengkung kuat, flush sampai agak membesar. Pada sisi umbilik radial sampai sidikit melengkung, tertekan.
 10 Globorotalia scitula praescitula BlowCangkang trocospiral rendah, biconvex yang seimbang. Periphery equator agak lobulate. Axial periperi menyudut sampaiagak menyudut, dinding berpori halus, permukaan di sekitar shoulder rugose, kemudian halus pada kamar berikutnya. Kamar tertekan kuat, tersusun dari tiga putaran, empat sampai lima kamar terakhir membesar cepat. Sutura pada sisi spiral melengkung kuat.
 11 Globorotalia fohsi peripherorondaKamar trochospiral sangat rendah, biconvex yang unik, tertekan. Peripheral equator agak lobulate, peripheral axial acute (menyudut lancip) dengan keel yang jelas. Dinding berpori, permukaan kamar awal rugose kemudian halus. Kamar tertekan kuat, tersusun dari tiga putaran, 5 – 6 kamar dari putaran terakhir membesar cepat. Sutura pada sisi spiral melengkung, flush sampai agak membesar. Pada sisi umbilik radial sampai sedikit melengkung, tertekan.
 12 Globorotalia scitula praescitula BlowCangkang trocospiral rendah, biconvex yang seimbang. Periphery equator agak lobulate. Axial periperi menyudut sampaiagak menyudut, dinding berpori halus, permukaan di sekitar shoulder rugose, kemudian halus pada kamar berikutnya. Kamar tertekan kuat, tersusun dari tiga putaran, empat sampai lima kamar terakhir membesar cepat. Sutura pada sisi spiral melengkung kuat.
 13 Siphogenerina pacifica CushmanCangkang uniserial kemudian biserial, permukaan cangkang pitted. Sutura jelas. Bentuk cangkang tabular sampai elongate.
 14 Globigerinoides altiaperturus BolliCangkang trochospiral, biconvex yang unik, periphery equator lobulate, periphery axial membundar luas. Dinding cangkang perforate, kamar spherical tersusun dari tiga setengah putaran, kamar ketiga dari putaran terakhir membesar cepat.
 16 Astrononion stelligerum (d’Orbigny)Cangkang uniserial terputar dengan kamar awal yang sudah tak terlihat oleh karena ditutup
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oleh putaran kamar kamar akhir. Sutura jelas dan agak melengkung.18 Globorotalia fohsi peripheroacuta Blow & Banner
 Kamar trochospiral sangat rendah, biconvex yang unik, tertekan. Peripheral equator agak lobulate, peripheral axial acute (menyudut lancip) dengan keel yang jelas. Dinding berpori, permukaan kamar awal rugose kemudian halus. Kamar tertekan kuat, tersusun dari tiga putaran, 5 – 6 kamar dari putaran terakhir membesar cepat. Sutura pada sisi spiral melengkung, flush sampai agak membesar. Pada sisi umbilik radial sampai sedikit melengkung, tertekan.
 19 Globigerina venezuelana HedbergCangkang trocospiral rendah – medium, periphery equator agak lobulate, dinding tebal, perforate, permukaan halus, kecuali ujung umbilik yang rugose. Kamar spherical, kamar kamar terakhir tertekan, tersusun tiga setengah putaran, tiga kamar terakhir membesar cepat. Sutura pada sisi spiral melengkung hingga agak melengkung, tertekan, sisi umbilik radial, tertekan.
 Lampiran Foto Fosil Satuan Batupasir Stasiun 8.01
 NoPlate Foto fosil No
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17 24
 Deskripsi Fosil Satuan Batupasir Stasiun 8.01
 NoPlate Deskripsi Fosil1 Globigerina venezuelana Hedberg
 Cangkang trocospiral rendah – medium, periphery equator agak lobulate, dinding tebal, perforate, permukaan halus, kecuali ujung umbilik yang rugose. Kamar spherical, kamar kamar terakhir tertekan, tersusun tiga setengah putaran, tiga kamar terakhir membesar cepat. Sutura pada sisi spiral melengkung hingga agak melengkung, tertekan, sisi umbilik radial, tertekan.
 2 Globigerinoides quadrilobatus (d’Orbigny)Cangkang trocospiral rendah – medium, periphery equator agak lobulate, kamar spherical, kamar kamar terakhir tertekan. Sutura pada sisi spiral melengkung hingga agak melengkung.
 3 Catapsydrax dissimilis (Cushman & Bermudez)Cangkang trocospiral rendah sampai medium. Sisi spiral agak konveks, sisi umbilik konveks kuat, periphery equator lobulate, axial peripheri membundar lebar. Dinding cangkang berpori, permukaan berlubang. Kamar spherical, kamar kamar terakhir tertekan, tersusun tiga putaran, empat kamar terakhir membesar cepat.
 4 Globoquadrina dehiscens(Chapman, Parr & Collins)Cangkang trochospiral rendah, sisi spiral datar, sisi umbilical terconvex kuat, periphery equator agak lobulate, subquadrate. Axial periphery membundar luas. Kamar awal spherical, kamar kamar terakhir tertekan kuat secara lateral dengan subrounded – angular shoulder.
 5 Globorotalia scitula praescitula BlowCangkang trocospiral rendah, biconvex yang seimbang. Periphery equator agak lobulate. Axial periperi menyudut sampaiagak menyudut, dinding berpori halus, permukaan di sekitar shoulder rugose, kemudian halus pada kamar berikutnya. Kamar tertekan kuat, tersusun dari tiga putaran, empat sampai lima kamar terakhir membesar cepat. Sutura pada sisi spiral melengkung kuat.
 6 Globoquadrina altispira altispira Cushman & Jarvis Cangkang trochospiral medium sampai rendah. Peripheral equator lobulate, peripheral axial bulat melebar dengan tepi dorso-peripheral. Dinding berpori, permukaan berlubang halus. Kamar awal spherical, dan kamar kamar putaran akhir tertekan lateral, terdiri dari tiga setengah sampai empat putaran, 4 – 5 kamar terakhir membesar sedang. Sutura pada sisi spiral sedikit melengkung sampai radial, tertekan. Pada sisi umbilicus radial, tertekan.
 7 Globigerinoides altiaperturus BolliCangkang trochospiral, biconvex yang unik, periphery equator lobulate, periphery axial membundar luas. Dinding cangkang perforate, kamar spherical tersusun dari tiga setengah putaran, kamar ketiga dari putaran terakhir membesar cepat.
 8 Globigerina praebulloides occlusa Blow & BannerCangkang trochospiral rendah, periphery equator lobulate, periphery axial membundar, dinding perforate, kamar inflated, tersusun dari dua setengah putaran, dengan empat kamar pada putaran terakhir, membesar cepat. Sutura pada sisi spiral melengkung.
 9 Globigerinoides bisphericus ToddCangkang trochospiral, proporsi kamar terakhir lebih besar dibandingkan 2 kamar sebelum

Page 7
                        

kamar terakhir. Peripheral equator lobulate, peripheral axial bulat melebar. Dinding berpori, permukaan berlubang. Kamar spherical, terdiri dari tiga setengah putaran, tiga kamar pada putaran terakhir membesar sedang.
 10 Praeorbulina sicana (Blow)Proporsi awal dari cangkang trochospiral. Periphery equator bilobate, periphery axial membundar, dinding peforate, kamar spherical tersususn dari tiga setengah hingga empat putaran, ultimate chambers hampir sama besar dengan preultimate chambers.
 11 Globigerinoides trilobus immaturus LeRoyCangkang trochospiral, biconvex tak imbang, peripheral equator lobulate, peripheral axial bulat melebar. Dinding berpori, permukaan berlubang. Kamar spherical, terdiri dari tiga setengah putaran, tiga kamar pada putaran terakhir membesar sedang. Sutura pada sisi spiral agak melengkung, tertekan. Pada sisi umbilik radial, tertekan.
 12 Globigerinoides trilobus immaturus LeRoyCangkang trochospiral, biconvex tak imbang, peripheral equator lobulate, peripheral axial bulat melebar. Dinding berpori, permukaan berlubang. Kamar spherical, terdiri dari tiga setengah putaran, tiga kamar pada putaran terakhir membesar sedang. Sutura pada sisi spiral agak melengkung, tertekan. Pada sisi umbilik radial, tertekan.
 13 Praeorbulina sicana (Blow)Proporsi awal dari cangkang trochospiral. Periphery equator bilobate, periphery axial membundar, dinding peforate, kamar spherical tersususn dari tiga setengah hingga empat putaran, ultimate chambers hampir sama besar dengan preultimate chambers.
 14 Praeorbulina sicana (Blow)Cangkang trochospiral, peripheral equator lobulate, peripheral axial bulat. Dinding berpori permukaan berlubang (pitted). Kamar spherical, terdiri dari tiga setengah sampai empat putaran, 3 kamar terakhir membesar perlahan dan sedikit tertekan. Sutura pada sisi spiral sedikit melengkung, tertekan. Pada sisi umbilicus radial, tertekan.
 15 Globorotalia mayeri Cushman & EllisorKamar trochospiral sangat rendah, menggembung. Peripheral equator lobulate, peripheral equator bulat melebar. Dinding berpori agak kasar, permukaan halus. Kamar menggembung, subglobular, terdiri dari tiga putaran, 5 – 6 kamar dari putaran terakhir membesar teratur. Sutura pada sisi spiral sedikit sampai agak melengkung, tertekan. Pada sisi umbilical radial, tertekan.
 17 Globorotalia archeomenardii BolliKamar trochospiral sangat rendah, biconvex, tertekan. Peripheral equator agak lobulate, peripheral axial acute (menyudut lancip) dengan psudo-keel yang jelas. Dinding berpori sangat halus, permukaan licin. Kamar tertekan kuat, tersusun dari tiga putaran, 5 – 6 kamar dari putaran terakhir membesar cepat. Sutura pada sisi spiral melengkung kuat, flush sampai agak membesar. Pada sisi umbilik radial sampai sidikit melengkung, tertekan.
 18 Globorotalia fohsi peripheroronda BlowKamar trochospiral sangat rendah, biconvex yang unik, tertekan. Peripheral equator agak lobulate, peripheral axial acute (menyudut lancip) dengan keel yang jelas. Dinding berpori, permukaan kamar awal rugose kemudian halus. Kamar tertekan kuat, tersusun dari tiga putaran, 5 – 6 kamar dari putaran terakhir membesar cepat. Sutura pada sisi spiral melengkung, flush sampai agak membesar. Pada sisi umbilik radial sampai sedikit melengkung, tertekan.
 19 Praeorbulina transitoria BlowProporsi awal cangkang trochospiral. Periphery equator bilobate, periphery axial membundar, dinding peforate, kamar spherical tersususn dari tiga setengah hingga empat putaran, ultimate chambers hampir sama besar dengan preultimate chambers.
 21 Globigerinoides obliquus obliquusCangkang trochospiral, biconvex yang unik, periphery equator lobulate, dinding perforate, kamar spherical, kecuali kamar ultimate, yang tertekan lateral oblique, tersusun dari tiga setengah putaran, kamar ketiga dan keempat dari putaran terakhir membesar cepat, sutura pada sisi spiral melengkung, tertekan.
 22 Praeorbulina glomerosa curva (Blow)Cangkang subglobular, ovoid sampai hampir spherical, proporsi awal trochospiral, periphery

Page 8
                        

hampir circular, dinding perforate, kamar spherical, tersusun oleh empat putaran, kamar kamar akhir membesar cepat, kamar terakhir membesar hingga 40 percent dari bagian awal. Primary aperture interiomarginal.
 23 Globorotalia opima nana BolliKamar trochospiral sangat rendah. Peripheral equator agak lobulate, peripheral axial rounded. Dinding berpori kasar, permukaan cangkang awalnya rugose, setelahnya permukaan pitted. Kamar spherical, tersusun dari tiga putaran, empat sampai lima kamar dari putaran terakhir membesar cepat.
 24 Amphicoryna hirsuta (d’Orbigny)Cangkang flask shaped – bilobate. Dua kamar terakhir yang terlihat sama besar, pada salah satu kamar terdapat leher dan aperture sederhana dengan leher pada ujung.
 SATUAN BATULEMPUNG
 Lampiran Foto Fosil Satuan Batulempung Stasiun 2.09
 NoPlate Foto fosil No
 Plate Foto fosil1 7
 2 8
 3 9
 4 10
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 Deskripsi Fosil Satuan Batulempung Stasiun 2.09
 NoPlate Deskripsi Fosil1 Globorotalia tumida tumida Brady
 Kamar trochospiral rendah, sisi spiral lebih convex dari sisi umbilik, tertekan. Peripheral equator sedikit subcircular sampai agak lobulate, peripheral axial lancip dengan keel. Dinding berpori halus, hampir seluruh bagian permukaan halus, namun granule berkembang pada area di kamar kamar yang menghadap langsung pada aperture. Kamar tertekan, tersusun dari tiga putaran, 6 kamar putaran terakhir membesar teratur. Sutura pada sisi spiral melengkung, yang kemudian makin melengkung. Pada sisi umbilik radial sampai sedikit sinuous, tertekan.
 2 Neogloboquadrina dutertrei dutertrei (d’Orbigny)Cangkang trochospiral medium sampai rendah. Peripheral equator lobulate, peripheral axial bulat melebar dengan tepi dorso-peripheral. Dinding berpori, permukaan berlubang halus. Kamar awal spherical, dan kamar kamar putaran akhir tertekan lateral, terdiri dari tiga setengah sampai empat putaran, 4 – 5 kamar terakhir membesar sedang. Sutura pada sisi spiral sedikit melengkung sampai radial, tertekan. Pada sisi umbilicus radial, tertekan.
 3 Globorotalia merotumida Banner & BlowKamar trochospiral sangat rendah, biconvex unik, tertekan. Peripheral equator sedikit lobulate, peripheral axial lancip dengan keel. Dinding berpori halus, hampir seluruh bagian permukaan halus, namun granule berkembang pada area di kamar kamar yang menghadap langsung pada aperture. Kamar tertekan, tersusun dari tiga putaran, 5 – 6 kamar membesar teratur. Sutura pada sisi spiral melengkung, tertekan. Pada sisi umbilik radial sampai sedikit melengkung, tertekan pendek.
 4 Globigerinoides obliquus obliquus Bolli
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Cangkang trochospiral, biconvex yang unik, peripheri equator lobulate, peripheri axial membundar luas. Dinding cangkang perforate, kamar spherical, kecuali ultimate yang tertekan pada lateral oblique, tersusun dari tiga setengah putaran, kamar ketiga dari putaran terakhir membesar cepat.
 5 Pulleniatina primalis Banner & BlowSpesies ini memiliki 4 - 5 kamar pada putaran terakhir, dengan kamar terakhir tersusun agak streptospiral. Pada sisi lateral kamar terakhir seperti meninggi, dan pada cangkang menjadi halus dan glossy (mengkilap).
 6 Globorotalia menardii cultrata (d’Orbigny) Kamar trochospiral sangat rendah, biconvex, tertekan. Peripheral equator lobulate, peripheral axial lancip dengan pronounced keel. Dinding berpori halus, permukaan cangkang awalnya rugose di sekitar tepi, setelahnya permukaan halus. Kamar tertekan kuat, terdiri dari tiga putaran, 5 – 7 kamar dari putaran terakhir membesar teratur. Sutura pada sisi spiral sangat melengkung. Pada sisi umbilical radial sampai sedikit melengkung, tertekan.
 7 Globorotalia acostaensis acostaensis BlowCangkang trochospiral, periphery equator lobulate, periphery axial membundar. Dinding cangkang perforate, tebal, permukaan pitted, kamar subspherical tersusun dari tiga putaran, dengan 4 – 5 kamar pada putaran terakhir. Sutura pada sisi spiral radial sampai agak melengkung, tertekan, pada sisi umbilikus radial, tertekan. Umbilikus narrow, deep.
 8 Globorotalia pseudomiocenica Bolli & BermudezKamar trochospiral sangat rendah, sisi spiral hampir datar, sisi umbilik sangat konveks, periphery equator hampir circular pada kamar awal kemudian lobulate. Axial periphery sangat tajam. Dinding cangkang berpori halus. Kamar angular, 6 - 7 kamar terakhir membesar perlahan. Sutura pada sisi umbilik melengkung luas, pada sisi umbilik radial sampai agak melengkung, tertekan.
 9 Globorotalia menardii ‘A’Kamar trochospiral sangat rendah, biconvex, tertekan. Peripheral equator lobulate, peripheral axial lancip dengan pronounced keel. Dinding berpori halus, permukaan cangkang awalnya rugose di sekitar tepi, setelahnya permukaan halus. Kamar tertekan kuat, terdiri dari tiga putaran, 5 – 7 kamar dari putaran terakhir membesar teratur. Sutura pada sisi spiral sangat melengkung. Pada sisi umbilical radial sampai sedikit melengkung, tertekan.
 10 Globogerinoides trilobus immaturus LeRoyCangkang trochospiral, biconvex yang unik, periphery equator lobulate, periphery axial membundar luas. Dinding cangkang perforate, permukaan pitted. Kamar spherical tersusun dari tiga setengah putaran, tiga kamar akhir dari putaran terakhir membesar cepat. Sutura pada sisi spiral agak melengkung, tertekan. Pada sisi umbilik tertekan.
 11 Globorotalia pseudopima BlowKamar trochospiral sangat rendah. Peripheral equator agak lobulate, peripheral axial rounded. Dinding berpori kasar, permukaan cangkang awalnya rugose, setelahnya permukaan pitted. Kamar spherical, tersusun dari tiga putaran, empat sampai lima kamar dari putaran terakhir membesar cepat.
 12 Parafrondicularia advena (Cushman)Cangkang memiliki susunan kamar pseudobiserial, dengan kamar yang membesar cepat. Kamar melancip ke dalam, begitu pula dengan sutura yang melengkung ke dalam.
 13 Robulus atlanticus nom. nov.Cangkang uniserial terputar involute, kamar kamar terdahulu tertutup sebagian oleh kamar yang lebih akhir, hanya kamar pada putaran akhir yang terlihat. Sutura menebal ke arah tepi, aperture berada di ujung kamar terakhir dan melengkung. Kamar kamar akhir membesar merata. Dinding hyaline dan permukaan halus dan perforate.
 14 Nodosaria catenulata BradyCangkang uniserial, linier dan memiliki leher, terlihat empat kamar terakhir, serta penciri khusunya adalah terdapat garis memanjang dari kamar pertama hingga akhir yang memberi asesori maupun berfungsi menyangga.
 15 Sphaeroidinellopsis disjuncta (Finlay)Cangkang trochospiral, compact, periphery equator agak lobulate, periphery axial membundar. Dinding primer coarsely perforate, ditutup oleh layer kedua, permukaan halus
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dan terlihat glassy, kamar subglobular, sutura indistinct, radial, agak tertekan.16 Globorotalia menardii menardii
 Kamar terputar dan membesar teratur pada putaran terakhir. Sutura pada sisi umbilik melengkung kuat. Sisi umbilikus hampir datar. Dinding cangkang perforate.
 18 Lagena gracillima (Seguenza)Bentuk cangkang ovale, seimbang, mengkerucut di kedua ujung kamar, dengan apertur sederhana pada ujung kamar, sedang di ujung satunya ukuran kamar mengecil membentuk kerucut yang melengkung.
 19 Sphaeroidinellopsis seminulina (Schwager)Kamar trochospiral rendah, padat. Peripheral equator sedikit lobulate, peripheral axial buat. Dinding berpori kasar, permukaan halus dan seperti kaca. Kamar subglobular sampai radial elongate.
 20 Trochammina nitida BradyCangkang terputar evolute. Pada putaran terakhir perubahan drastis pada ukuran kamar yang jauh lebih besar dibandingkan kamar putaran sebelumnya. Kamar kamar pada putaran terakhir membesar perlahan. Sutura terlihat jelas. Dan sutura terlihat melengkung hampir radial.
 22 Discorbis sp. nov.Sutura pada sisi umbilik melengkung sangat kuat, putaran akhir memiliki kamar yang membesar cepat, sutura antar kamar melengkung kedalam.
 23 Globigerinoides bulloides CrescentiCangkang trochospiral, dinding kamar perforate, dicirikan oleh aperture primer yang lebar dan hanya satu supplementary aperture yang kecil. Bentuknya mirip sekali dengan globigerina bulloides. Berbeda dengan G. bollii pada aperture yang lebar dan equator yang lobate.
 25 Bulimina subornata BradyCangkang triserial, kamar saling menindih, dinding cangkang calcareous, permukaan distal bagian atas halus, apertur elongate, loop-shaped.
 26 Lagena HispidaCangkang berbentuk seperti botol sampai hampir bulat dengan kedua ujung kamar yang meruncing membentuk apertur berleher pada salah satu sisi dan di sisi satunya berujung runcing pendek. Apertur berada pada ujung kamar yang mengerucut. Apertur bulat sederhana dan berleher. Permukaan mengkilap.
 27 Nodosaria vertebralis (Batsch)Cangkang uniserial, linier dan memiliki leher, terlihat empat kamar terakhir, serta penciri khusunya adalah terdapat garis memanjang dari kamar pertama hingga akhir yang memberi asesori maupun berfungsi menyangga.
 28 Oolina globosa (Montagu)Cangkang berbentuk seperti botol sampai hampir bulat. Apertur berada pada ujung kamar yang mengerucut. Apertur bulat tertekan. Permukaan mengkilap.
 29 Bolivina spathulata (Williamson)Cangkang biserial, tersusun kamar kamar yang membesar teratur, bentuk kamar meruncing ke dalam, begitu juga dengan sutura yang melengkung ke arah dalam. Di ujung kamar terakhir terdapat apertur elips memanjang, melebar seperti tertekan.
 30 Globigerinoides quadrilobatus (d’Orbigny) lectotypeCangkang trochospiral, empat kamar terakhir membesar cepat, periphery equator lobulate, periphery axial membundar luas, dinding perforate.
 31 Globorotalia mayeri Cushman & EllisorKamar trochospiral sangat rendah, menggembung. Peripheral equator lobulate, peripheral axial bulat melebar. Dinding berpori agak kasar, permukaan halus. Kamar menggembung, subglobular, terdiri dari tiga putaran, 5 – 6 kamar dari putaran terakhir membesar teratur. Sutura pada sisi spiral sedikit sampai agak melengkung, tertekan. Pada sisi umbilical radial, tertekan.
 32 Lenticulina denticulifera (Cushman)Cangkang involute coil, kamar kamar akhir membesar teratur. Sutura jelas dan melengkung,
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aperture berada di ujung kamar terakhir dan melengkung.33 Bolivinita quadrilatera (Schwager)
 Agak sedikit berbeda dengan genus bolivina yaitu pada axial pheriphery cangkang terlihat tebal, bukan menipis seperti pada bolivina. Ketebalannya menebal ke arah apertur, begitu juga dengan kamar kamar yang membesar kea rah apertur. Sama seperti bolivina kamar meruncing ke dalam, dan tersusun biserial.
 34 Globigerinoides conglobatus (Brady)Cangkang trochospiral, . Periphery equator lobulate, periphery axial membundar luas, dengan dorso-peripheral shoulders. Dinding perforate. Kamar awal spherical, kamar kamar akhir tertekan kuat secara lateral, tersusun dari tiga setengah sampai empat putaran, kamar ke empat menuju lima membesar cepat. Sutura pada sisi spiral agak melengkung hingga radial, tertekan.
 35 Cibicides robertsonianus (Brady)Cangkang uniserial yang terputar jenis rotaloid test. Sutura tampak jelas dan melengkung. Dinding cangkang berlubang lubang (pitted). Kamar kamar membesar teratur dan pada ujung kamar terkakhir terdapat apertur.
 36 Globigerinoides trilobus immaturus LeRoyCangkang trochospiral, biconvex yang unik, periphery equator lobulate, periphery axial membundar luas. Dinding cangkang perforate, permukaan pitted. Kamar spherical tersusun dari tiga setengah putaran, tiga kamar akhir dari putaran terakhir membesar cepat. Sutura pada sisi spiral agak melengkung, tertekan. Pada sisi umbilik tertekan.
 37 Globigerinoides trilobus trilobus (Reuss)Cangkang trochospiral, biconvex yang unik, periphery equator lobulate, periphery axial membundar luas. Dinding cangkang perforate, kamar spherical tersusun dari tiga setengah putaran, kamar ketiga dari putaran terakhir membesar cepat.
 38 Spaeroidinellopsis seminulina (Schwager)Kamar trochospiral rendah, padat. Peripheral equator sedikit lobulate, peripheral axial buat. Dinding berpori kasar, permukaan halus dan seperti kaca. Kamar subglobular sampai radial elongate.
 40 Neogloboquadrina dutertrei dutertrei (d’Orbigny)Cangkang trochospiral medium sampai rendah. Peripheral equator lobulate, peripheral axial bulat melebar dengan tepi dorso-peripheral. Dinding berpori, permukaan berlubang halus. Kamar awal spherical, dan kamar kamar putaran akhir tertekan lateral, terdiri dari tiga setengah sampai empat putaran, 4 – 5 kamar terakhir membesar sedang. Sutura pada sisi spiral sedikit melengkung sampai radial, tertekan. Pada sisi umbilicus radial, tertekan.
 41 Astrononion stelligerum (d’Orbigny)Cangkang terputar evolute. Pada putaran terakhir perubahan drastis pada ukuran kamar yang jauh lebih besar dibandingkan kamar putaran sebelumnya. Kamar kamar pada putaran terakhir membesar perlahan. Sutura terlihat jelas. Dan sutura terlihat melengkung hampir radial.
 Lampiran Foto Fosil Satuan Batulempung Stasiun 5.04
 NoPlate Foto fosil No
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Deskripsi Fosil Satuan Batulempung Stasiun 5.04
 NoPlate Deskripsi Fosil1 Stilostomella antillea (Cushman)
 Cangkang elongate, rectilinear sampai curviliniear. Kamar tersusun uniserial 6 – 10 kamar, sutura jelas, dan tegak lurus arah susunan kamar. Dinding tebal, berpori halus. Kamar paling ujung membulat. Kamar terakhir meliki apertur sederhana.
 2 Euuvigerina peregrine (Cushman)Cangakang elongate, fusiform, periphery lobulate, dengan ujung membundar. Kamar banyak, terputar triserial dalam 3 putaran, membesar teratur; sutura jelas, agak tertekan. Dinding berpori halus, dan ber-ornamentasi platy, longitudinal costae, 6 – 8 setiap kamar, discontinuous sepanjang sutura. Apertur berleher dengan bibir reverted.
 3 Bulimina costata d’OrbignyCangkang kecil, outline-nya conical, meruncing dari bagian terluas di tengah cangkang hingga ujung. Kamar jelas, tersusun 5 coils, inflated, membesar cepat, coil saling menggantung ssatu sama lain. Dinding kecuali kamar terakhir ber-ornamentasi longitudinal costae, kamar terakhir halus, berpori halus, kamar costated berpori kasar. Apertur loop-shaped.
 4 Lagena hispidia ReussBentuk cangkang seperti botol atau flask shaped, permukaan cangkang halus.Bentuk apertur seperti mulut, memiliki leher dan bibir.
 5 Bolivina spathulata (Williamson)Cangkang panjang dan slender, tertekan, luas dan membundar pada ujung apertur, lanccolate pada ujung satunya; pheriperi tajam, halus, dengan keel tipis, meruncing kedalam. Kamar menyudut, datar, atau agak konveks, sutura melengkung kedalam, agak tertekan. Dinding hyaline dan halus. Apertur narrow, low slit, dengan gigi (tooth) yang tajam.
 6 Virgulina bradyi (Cushman)Cangkang biserial, terlihat 6 – 7 kamar terakhir yang membesar kea rah apertur dan pada ujung kamar terakhir terdapat apertur elips yang memanjang, melebar seperti tertekan.Kedua ujung memiliki kamar yang agak melancip.
 7 Spiroloculina rotunda d’OrbignyKenampakan outline yang subcircular. Cangkang planispiral, periphery yang bundar, sutura agak tertekan, dinding cangkang calcareous, porcelen, permukaan halus. Apertur bulat, berada pada ujung kamar terakhir yang terbuka.
 8 Lagena aspera ReussBentuk cangkang seperti botol atau flask shaped, permukaan cangkang halus, terihat glossy.Bentuk apertur memiliki leher.
 9 Sphaeroidinellopsis seminulina (Schwager)Kamar trochospiral rendah, padat. Peripheral equator sedikit lobulate, peripheral axial bulat. Dinding berpori kasar, permukaan halus dan seperti kaca. Kamar subglobular sampai radial elongate.
 10 Globoquadrina altispira altispira Cushman & JarvisCangkang trochospiral medium sampai rendah. Peripheral equator lobulate, peripheral axial bulat melebar dengan tepi dorso-peripheral. Dinding berpori, permukaan berlubang halus. Kamar awal spherical, dan kamar kamar putaran akhir tertekan lateral, terdiri dari tiga setengah sampai empat putaran, 4 – 5 kamar terakhir membesar sedang. Sutura pada sisi spiral sedikit melengkung sampai radial, tertekan. Pada sisi umbilicus radial, tertekan.
 11 Globorotalia acostaensis acostaensis BlowCangkang trochospiral, periphery equator lobulate, periphery axial membundar. Dinding cangkang perforate, tebal, permukaan pitted, kamar subspherical tersusun dari tiga putaran, dengan 4 – 5 kamar pada putaran terakhir. Sutura pada sisi spiral radial sampai agak melengkung, tertekan, pada sisi umbilikus radial, tertekan. Umbilikus narrow, deep.
 12 Eponides tenera (Brady)Cangkang uniserial yang terputar jenis rotaloid test. Sutura tampak jelas dan melengkung. Dinding cangkang berlubang lubang (pitted). Kamar kamar membesar teratur dan pada ujung kamar terkakhir terdapat apertur.
 13 Planularia australis Chapman var.
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Cangkang planispiral yang khas dengan kamar kamar yang besar sangat cepat pada jajaran kamar akhir, dan memiliki panjang yang jauh lebih panjang ukurannya dibandingkan kamar kamar awal, hingga membentuk cangkang terlihat seperti sayap. Apertur berada pada ujung kamar terakhir.
 14 Lagena striata (d’Orbigny)Bentuk cangkang seperti botol atau flask shaped, memiliki ornament garis – garis memanjang dari apertur lalu turun ke bawah, hingga sepanjang cangkang.Bentuk aperture seperti mulut, memiliki leher.
 15 Globorotalia continuosa BlowCangkang trochospiral, periphery equator lobulate, empat kamar terakhir membesar cepat. Dinding perforate. Species ini dikenali dengan empat kamar terakhirnya yang menjadi penciri species ini. Berbeda dengan leluhurnya yaitu G. opima nana, species ini lebih lobate dan arched aperture yang lebih tinggi.
 16 Globorotalia obesa Bolli Cangkang trochospiral rendah, peripheral equator lobulate, peripheral axial bulat. Dinding berpori kasar, permukaan berlubang, umumnya empat kamar terlihat pada putaran akhir dan membesar pesat dalam ukuran.
 17 Pulleniatina primalis Banner & BlowSpesies ini memiliki 5 kamar pada putaran terakhir, dengan kamar terakhir tersusun agak streptospiral. Pada sisi lateral kamar terakhir seperti meninggi, dan pada cangkang menjadi halus dan glossy (mengkilap).
 18 Amphicoryna leurodeira Loeblich & TappanCangkang flask shaped – bilobate. Kamar yang terlihat merupakan dua kamar terakhir, yang pada salah satu kamar terdapat leher dan aperture sederhana dengan leher pada ujung.
 19 Dentalina subsoluta (Cushman)Cangkang uniserial, terlihat kamar kamar dengan sutura seperti leher, yang tegak lurus arah cangkang yang memanjang. Apertur membundar di ujung kamar terakhir.
 20 Orbulina universa d’OrbignyCangkang globular, stage awal trochospiral, mirip globigerine. Dinding perforate, permukaan berlubang (pitted) merata. Kamar spherical, kamar terakhir globular dan menutup seluruh kamar sebelumnya.
 21 Sphaeroidinellopsis sphaeroides Lamb.Kamar trochospiral rendah, padat. Peripheral equator sedikit lobulate, peripheral axial bulat. Dinding berpori kasar, permukaan halus dan seperti kaca. Kamar subglobular sampai radial elongate.
 22 Globorotalia mayeri Cushman & EllisorKamar trochospiral sangat rendah, menggembung. Peripheral equator lobulate, peripheral equator bulat melebar. Dinding berpori agak kasar, permukaan halus. Kamar menggembung, subglobular, terdiri dari tiga putaran, 5 – 6 kamar dari putaran terakhir membesar teratur. Sutura pada sisi spiral sedikit sampai agak melengkung, tertekan. Pada sisi umbilical radial, tertekan.
 23 Streblus batavus HofkerCangkang uniserial yang terputar jenis rotaloid test. Sutura tampak jelas. Dinding cangkang berlubang lubang (pitted). Kamar kamar membesar teratur dan pada ujung kamar terkakhir terdapat apertur.
 24 Globobulimina pacifica CushmanBerbentuk ovale hingga seperti botol, Kamar mengecil pada kedua ujungnya dan cenderung mengkerucut. Permukaan cangkang glossy dan halus.
 25 Amphicoryna hirsuta (d’Orbigny)Cangkang bilobate. Kamar yang terlihat merupakan dua kamar terakhir, dengan sutura pemisah kamar seperti leher dan di ujung kamar terakhir terdapat aperture sederhana dengan leher pada ujung yang mengecil, sedang kamar satunya membulat.
 26 Dentalina filiformis (d’Orbigny)Cangkang Uniserial, agak curvilinier, kamar membesar perlahan kea rah apertur. Sutura
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tegak lurus arah susunan kamar. Aperture berbentuk bulat di ujung kamar terakhir.
 28 Globoquadrina dehiscens (Chapman, Parr & Collins)Cangkang trochospiral rendah, sisi spiral datar, sisi umbilical terconvex kuat, periphery equator agak lobulate, subquadrate. Axial periphery membundar luas. Kamar awal spherical, kamar kamar terakhir tertekan kuat secara lateral dengan subrounded – angular shoulder.
 29 Bolivinita quadrilatera (Schwager)Agak sedikit berbeda dengan genus bolivina yaitu pada axial pheriphery cangkang terlihat tebal, bukan menipis seperti pada bolivina. Ketebalannya menebal ke arah apertur, begitu juga dengan kamar kamar yang membesar kea rah apertur. Sama seperti bolivina kamar meruncing ke dalam, dan tersusun biserial.
 30 Oolina globosa (Montagu)Bentuk cangkang globular sampai agak seperti botol. Pada ujung kamar terdapat apertur yang memiliki leher, permukaan cangkang terlihat glossy.
 31 Lagena gracillima (Seguenza)Bentuk cangkang seperti botol berleher, dengan apertur pada sederhana dan berleher, sedang di ujung satunya ukuran kamar mengecil membentuk kerucut yang melengkung.
 32 Heterolepa subhaidingeri Parr.Cangkang uniserial yang terputar jenis rotaloid test. Sutura tampak jelas dan melengkung. Dinding cangkang berlubang lubang (pitted). Kamar kamar membesar teratur dan pada ujung kamar terkakhir terdapat apertur.
 33 Globorotalia continuosa BlowCangkang trochospiral, periphery equator lobulate, empat kamar terakhir membesar cepat. Dinding perforate. Species ini dikenali dengan empat kamar terakhirnya yang menjadi penciri species ini. Berbeda dengan leluhurnya yaitu G. opima nana, species ini lebih lobate dan arched aperture yang lebih tinggi.
 34 Globigerinoides bulloides CrescentiCangkang trochospiral, dinding kamar perforate, dicirikan oleh aperture primer yang lebar dan hanya satu supplementary aperture yang kecil. Bentuknya mirip sekali dengan globigerina bulloides. Berbeda dengan G. bollii pada aperture yang lebar dan equator yang lobate.
 35 Globigerinoides trilobus immaturus LeRoyCangkang trochospiral, biconvex tak imbang, peripheral equator lobulate, peripheral axial bulat melebar. Dinding berpori, permukaan berlubang. Kamar spherical, terdiri dari tiga setengah putaran, tiga kamar pada putaran terakhir membesar sedang. Sutura pada sisi spiral agak melengkung, tertekan. Pada sisi umbilik radial, tertekan.
 36 Lagena gracillima (Seguenza)Bentuk cangkang seperti botol berleher, dengan apertur pada sederhana dan berleher, sedang di ujung satunya ukuran kamar mengecil membentuk kerucut yang melengkung.
 37 Lenticulina calcar (Linnaeus)Semicircular pada outline, biconvex, tightly planispiral coiled, involute, umbonate. 5 – 7 kamar terakhir membesar teratur. Sutura jelas dan sedikit melengkung. Apertur berada di ujung sudut peripheral.
 38 Bolivina nitida BradyCangkang biserial, terlihat lima sutura, kamar kamar akhir membesar dan pada ujung kamar terakhir terdapat aperture elips yang memanjang, melebar seperti tertekan.
 39 Dentalina communis d’OrbignyCangkang uniserial,agak curvilinier. Terlihat kamar kamar dengan sutura yang tegak lurus arah cangkang yang memanjang. Di ujung kamar mengkerucut.
 SATUAN BATULEMPUNG SISIPAN BATUPASIR
 Lampiran Foto Fosil Satuan Batulempung sisipan batupasir Stasiun 1.01
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 Deskripsi Fosil Satuan Batulempung sisipan batupasir Stasiun 1.01
 NoPlate Deskripsi Fosil1 Globorotalia menardii cultrata (d’Orbigny)
 Kamar trochospiral sangat rendah, biconvex, tertekan. Peripheral equator lobulate, peripheral axial lancip dengan pronounced keel. Dinding berpori halus, permukaan cangkang awalnya rugose di sekitar tepi, setelahnya permukaan halus. Kamar tertekan kuat, terdiri dari tiga putaran, 5 – 7 kamar dari putaran terakhir membesar teratur. Sutura pada sisi spiral sangat melengkung. Pada sisi umbilical radial sampai sedikit melengkung, tertekan.
 2 Globorotalia merotumida Banner & BlowKamar trochospiral sangat rendah, biconvex unik, tertekan. Peripheral equator sedikit lobulate, peripheral axial lancip dengan keel. Dinding berpori halus, hampir seluruh bagian permukaan halus, namun granule berkembang pada area di kamar kamar yang menghadap langsung pada aperture. Kamar tertekan, tersusun dari tiga putaran, 5 – 6 kamar membesar teratur. Sutura pada sisi spiral melengkung, tertekan. Pada sisi umbilik radial sampai sedikit melengkung, tertekan pendek.
 3 Globorotalia pseudopima BlowKamar trochospiral sangat rendah. Peripheral equator agak lobulate, peripheral axial rounded. Dinding berpori kasar, permukaan cangkang awalnya rugose, setelahnya permukaan pitted. Kamar spherical, tersusun dari tiga putaran, empat sampai lima kamar dari putaran terakhir membesar cepat.
 4 Orbulina universa d’OrbignyCangkang globular, kamar awal trochospiral, mirip globigerine. Dinding calcareous hyaline, permukaan berlubang (pitted) merata. Kamar spherical, kamar terakhir globular dan menutup seluruh kamar terdahulu.
 5 Globoquadrina altispira altispira Cushman & JarvisCangkang trochospiral medium sampai rendah. Peripheral equator lobulate, peripheral axial bulat melebar dengan tepi dorso-peripheral. Dinding berpori, permukaan berlubang halus. Kamar awal spherical, dan kamar kamar putaran akhir tertekan lateral, terdiri dari tiga setengah sampai empat putaran, 4 – 5 kamar terakhir membesar sedang. Sutura pada sisi spiral sedikit melengkung sampai radial, tertekan. Pada sisi umbilicus radial, tertekan.
 6 Globigerinoides trilobus sacculifer (Brady)Cangkang trochospiral, biconvex yang unik, periphery equator lobulate, periphery axial membundar luas. Dinding cangkang perforate, permukaan pitted. Kamar spherical tersusun
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dari tiga setengah putaran, tiga kamar akhir dari putaran terakhir membesar cepat. Sutura pada sisi spiral agak melengkung, tertekan. Pada sisi umbilik tertekan.
 7 Globorotalia merotumida Banner & BlowKamar trochospiral sangat rendah, biconvex unik, tertekan. Peripheral equator sedikit lobulate, peripheral axial lancip dengan keel. Dinding berpori halus, hampir seluruh bagian permukaan halus, namun granule berkembang pada area di kamar kamar yang menghadap langsung pada aperture. Kamar tertekan, tersusun dari tiga putaran, 5 – 6 kamar membesar teratur. Sutura pada sisi spiral melengkung, tertekan.
 8 Globorotalia menardii menardii (Parker, Jones & Brady)Kamar trochospiral sangat rendah, biconvex, tertekan. Peripheral equator agak lobulate, peripheral axial acute (menyudut lancip) dengan psudo-keel yang jelas. Dinding berpori sangat halus, permukaan licin. Kamar tertekan kuat, tersusun dari tiga putaran, 5 – 6 kamar dari putaran terakhir membesar cepat. Sutura pada sisi spiral melengkung kuat, flush sampai agak membesar. Pada sisi umbilik radial sampai sidikit melengkung, tertekan.
 9 Globorotalia merotumida Banner & BlowKamar trochospiral sangat rendah, biconvex unik, tertekan. Peripheral equator sedikit lobulate, peripheral axial lancip dengan keel. Dinding berpori halus, hampir seluruh bagian permukaan halus, namun granule berkembang pada area di kamar kamar yang menghadap langsung pada aperture. Kamar tertekan, tersusun dari tiga putaran, 5 – 6 kamar membesar teratur. Sutura pada sisi spiral melengkung, tertekan. Pada sisi umbilik radial sampai sedikit melengkung, tertekan pendek.
 10 Discorbis sp.Cangkang terputar trochoid, kamar membesar cepat pada putaran akhir, pada sisi spiral sutura melengkung kuat sampai radial.
 11 Globortalia menardii ‘A’Kamar trochospiral sangat rendah, biconvex, tertekan. Peripheral equator lobulate, peripheral axial lancip dengan pronounced keel. Dinding berpori halus, permukaan cangkang awalnya rugose di sekitar tepi, setelahnya permukaan halus. Kamar tertekan kuat, terdiri dari tiga putaran, 5 – 7 kamar dari putaran terakhir membesar teratur. Sutura pada sisi spiral sangat melengkung. Pada sisi umbilical radial sampai sedikit melengkung, tertekan.
 13 Dentalina subsoluta (Cushman)Cangkang tersusun uniserial, dengan lima kamar terakhir yang terlihat, apertur berada pada ujung kamar terakhir dengan bentuk bulat sederhana. Kamar kamar membesar teratur. Sutura terlihat jelas.
 14 Cornuspira lacunose BradyCangkang terdiri dari satu kamar yang terputar spiral. Sutura jelas, terputar. Apertur berada diujung kamar terletak palin luar cangkang, dengan bentuk bulat sederhana.
 15 Lenticulina (Robulus) sp.Cangkang involute coil, sutura jelas, aperture berada di ujung kamar terakhir dan seperti membentuk sudut. Kamar kamar akhir membesar merata, sutura menebal kearah periphery. Dinding hyaline dan permukaan halus dan perforate kasar.
 16 Pullenia subcarinata (d’Orbigny)Cangkang terputar involute, dengan empat kamar terakhir yang terlihat. Dinding cangkang terlihat tebal, dengan permukaan licin dan mengkilap, sutura jelas.
 17 Orthomorphina sp novCangkang bilobate, dengan proporsi kedua kamar yang hampir sama besar. Sutura jelas dan berleher pendek.
 18 Virgulina bradyi (Cushman) Cangkang biserial, terlihat 6 – 7 kamar terakhir yang membesar kea rah apertur dan pada ujung kamar terakhir terdapat apertur elips yang memanjang, melebar seperti tertekan.Kedua ujung memiliki kamar yang agak melancip.
 19 Nodosaria catesbyi d’OrbignyCangkang tersusun uniserial dengan tiga kamar yang terlihat di slah satu ujung terdapat spines kecil. Pada ujung satunya terdapat apertur berleher yang memilki bentuk sederhana. Permukaan di sekitar apertur hingga setengah dari kamar terakhir halus, setelahnya terdapat ornament garis garis memanjang disepanjang cangkang hingga setengah dari kamar di ujung
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cangkang.20 Reophax tumidus Saidova
 Cangkang tabular dengan permukaan kasar, dinding cangkang tersusun dari agglutinin yang kasar.
 21 Nodosaria communis (d’Orbigny)Cangkang uniserial,agak curvilinier. Terlihat kamar kamar dengan sutura yang tegak lurus arah. Kamar kamar membesar cepat. Pada ujung kamar terakhir terdapat apertur bulat sederhana.
 22 Hyperammina novaezealandiae Cangkang tubular, dengan apertur bulat sederhana di ujung kamar.
 23 Quinqueloculina undulata d’OrbignyCangkang elongate, memiliki sub-acute periphery.Cangkang tersusun quinqueloculine, sutura melengkung, tertekan, dinding calcareous porselen, permukaan halus.
 24 Dentalina curta UJIIE Cangkang curvilinier dengan kamar yang membesar cepat. Jenis apertur bulat sederhana berada pada ujung kamar terakhir. Permukaan dinding cangkang halus.
 25 Nodosaria inflexa REUSSCangkang uniserial, dengan sutura antar kamar berleher agak panjang, kamar elongate, dengan apertur bulat sederhana. Dinding cangkang halus.
 26 Laevidentalina sp.Cangkang curvilinier dengan kamar yang membesar teratur. Jenis apertur bulat sederhana berada pada ujung kamar terakhir. Permukaan dinding cangkang halus.
 27 Lenticulina submamiligera (Cushman)Cangkang uniserial terputar, involute, kamar terdahulu tertutup oleh kamar kamar setelahnya. apertur berada pada ujung cangkang yang mengerucut. Periphery acute. Dinding cangkang halus dan glossy.
 28 Frondicularia inaequalis Costa Cangkang pseudobiserial, dengan kamar yang membesar teratur. Sutura jelas melengkung kuat, hampir membentuk huruf V.Dinding cangkang halus.
 29 Pseudonodosaria discrete REUSSCangkang uniserial, terdiri dari tiga kamar yang membesar perlahan, kamar terakhir memiliki apertur sederhana yang berleher. Permukaan dinding cangkang halus.
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